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This study aims to analyze the effect of Book-Tax Differences and
earnings management strategies on tax avoidance practices in
consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2020-2024 period. This study used a
quantitative method with a causality approach and multiple linear
regression analysis of 45 sample companies obtained through a
purposive sampling technique. The results showed that Book-Tax
Differences and earnings management have a positive and significant
effect on tax avoidance, both partially and simultaneously. This study
concludes that an increase in the difference between accounting profit
and taxable profit, as well as earnings management practices, can
increase the tendency of companies to engage in tax avoidance.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan menganalisis pengaruh  Book-Tax
Differences dan strategi manajemen laba terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan kausalitas serta analisis regresi linier berganda terhadap
45 perusahaan sampel yang diperoleh melalui teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Book-Tax
Differences dan manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal serta praktik manajemen laba dapat
meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran
pajak.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan, pajak adalah iuran wajib kepada negara yang diatur oleh undang-undang, tanpa
imbalan langsung, yang digunakan untuk menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Republik Indonesia, 2021). Dalam praktiknya, pajak
menjadi sumber utama penerimaan negara di Indonesia, dengan kontribusi terhadap total
penerimaan negara mencapai 82,4% dalam beberapa tahun terakhir (Fitriyah et al., 2025). Pada
tahun 2022, realisasi penerimaan pajak tercatat sebesar Rp2.626,4 triliun atau 115,9% dari
target APBN, menunjukkan kinerja penerimaan pajak yang relatif optimal (Romli & Lastanti,
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2024). Namun, pada tahun 2024 realisasi penerimaan pajak hingga 31 Oktober hanya mencapai
Rpl1.517,53 triliun atau 76,3% dari target, yang mengindikasikan adanya perlambatan
pencapaian target penerimaan pajak (Fitriyah et al., 2025). Meskipun demikian, tingkat tax
ratio Indonesia dalam beberapa tahun terakhir masih berada pada kisaran +10%, yang
mencerminkan bahwa potensi penerimaan pajak belum sepenuhnya tergali dan masih terdapat
indikasi praktik penghindaran pajak oleh wajib pajak badan (Putri & Yuliafitri, 2024).

Penghindaran pajak (fax avoidance) merupakan tindakan perusahaan meminimalkan
beban pajak melalui perencanaan pajak yang berada dalam koridor legal dengan memanfaatkan
celah atau ketidaksempurnaan regulasi perpajakan (Lumbantoruan et al.,, 2024). Dalam
praktiknya, manajemen menerapkan teknik pengelolaan pajak untuk mempertahankan laba
setelah pajak tetap optimal karena pajak sering dipersepsikan sebagai beban yang mengurangi
laba bersih perusahaan (Febriyanti & Faisal, 2023). Menurut teori agensi, kondisi ini
menyebabkan pertentangan kepentingan antara perusahaan yang ingin mengurangi kewajiban
pajaknya, dengan pemerintah pajak yang ingin memaksimalkan penerimaan pajak (Imam et
al., 2024).

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia tercermin dari berbagai kasus nyata yang
melibatkan perusahaan besar. PT Kalbe Farma Tbk, misalnya, diduga melakukan memperbesar
laba bersih yang berujung pada diterbitkannya Surat Tagihan Pajak sebesar Rp527,85 miliar
untuk Pajak Penghasilan dan Pajak Pertambahan Nilai tahun pajak 2016 (Fitriyah et al., 2025).
Kasus lain terjadi pada PT Bentoel Internasional Investama yang diduga melakukan pengalihan
laba ke perusahaan afiliasi, menyebabkan kerugian negara sebesar US$13,7 juta per tahun,
meskipun pendapatan perusahaan meningkat secara ekonomi (Trisnawati & Ardillah, 2023).
Selain itu, kasus Asian Agri Group menunjukkan praktik rekayasa laporan keuangan dan
perencanaan pajak agresif yang terbukti secara hukum melalui Putusan Mahkamah Agung
Nomor 2239 K/PID.SUS/2012 (Romli & Lastanti, 2024). Fenomena global seperti “Panama
Papers” juga mengungkap keterlibatan entitas bisnis Indonesia dalam memanfaatkan tax haven
untuk menurunkan beban pajak, yang menunjukkan kompleksitas dan sistematisnya praktik
penghindaran pajak (Falbo & Firmansyah, 2021).

Salah satu indikator penting untuk mengidentifikasi potensi penghindaran pajak adalah
Book-Tax Differences (BTD), yaitu selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal yang timbul
akibat perbedaan standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Herusetya & Stefani, 2020).
Book-Tax Differences dapat berupa perbedaan temporer, seperti perbedaan metode penyusutan
antara akuntansi dan fiskal yang akan berbalik di periode mendatang, serta perbedaan
permanen, seperti biaya yang tidak dapat dikurangkan atau penghasilan yang dikenakan pajak
final yang tidak akan berbalik (S K Rahayu, 2023). Book-Tax Differences yang semakin besar
sering dikaitkan dengan meningkatnya praktik manajemen laba dan perencanaan pajak agresif,
karena menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kinerja keuangan yang dilaporkan kepada
investor dan dasar pengenaan pajak yang dilaporkan kepada otoritas pajak (S K Rahayu, 2023).

Selain Book-Tax Differences, strategi manajemen laba merupakan faktor penting yang
berhubungan erat dengan praktik penghindaran pajak. Manajemen laba didefinisikan sebagai
tindakan manajer dalam menggunakan judgment dan kebijakan akuntansi untuk memengaruhi
laba yang dilaporkan guna mencapai tujuan tertentu (Dechow et al., 1995). Manajemen laba
dapat berupa pendekatan akrual maupun manipulasi aktivitas riil, seperti manipulasi penjualan,
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overproduction, dan pengurangan beban diskresioner (Roychowdhury, 2006). Praktik
manajemen laba riil semakin banyak digunakan karena lebih sulit diidentifikasi oleh regulator
dan auditor dibanding manajemen laba akrual (Romli & Lastanti, 2024; Roychowdhury, 2006).
Dalam konteks perpajakan, perusahaan menghadapi dorongan yang bertentangan, yaitu
keinginan menampilkan laba akuntansi yang tinggi kepada investor dan laba fiskal yang rendah
kepada pemerintah, sehingga manajemen laba sering digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan penghindaran pajak (Herusetya & Stefani, 2020).

Namun demikian, temuan empiris mengenai hubungan antara Book-Tax Differences,
manajemen laba, dan penghindaran pajak masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Menurut beberapa penelitian, agresivitas pajak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
Book-Tax Differences dan manajemen laba (Feryansyah et al., 2020; S K Rahayu, 2023).
Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa Book-Tax Differences dan manajemen laba
tidak secara signifikan memengaruhi tax avoidance, dengan nilai Adjusted R Square yang
relatif rendah, seperti 9,6% dan 13,6%, sehingga terdapat faktor lain di luar model penelitian
(Fitriyah et al., 2025; Ulya & Handayani, 2021). Selain itu, beberapa studi menemukan bahwa
agresivitas pajak dipengaruhi secara negatif dan tidak signifikan oleh manajemen laba riil,
sementara manajemen laba akrual menunjukkan hasil yang berbeda (Herusetya & Stefani,
2020; Trisnawati & Ardillah, 2023). Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa hubungan
antarvariabel tersebut dipengaruhi oleh kondisi tertentu, seperti karakteristik perusahaan,
sektor industri, serta metode pengukuran yang digunakan.

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat antara Book-Tax Differences dan strategi manajemen laba
terhadap praktik penghindaran pajak. Pendekatan kuantitatif digunakan karena variabel-
variabel penelitian dapat diukur secara numerik berdasarkan data laporan keuangan
perusahaan, sehingga memungkinkan dilakukan pengujian hipotesis secara objektif melalui
analisis statistik. Pendekatan kausalitas dipilih untuk menguji secara empiris pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, serta memungkinkan hasil penelitian diuji
keandalannya dan digeneralisasikan pada populasi perusahaan yang menjadi objek penelitian.
1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai data sekunder. Oleh karena itu, lokasi
penelitian secara administratif mengacu pada sumber data yang diperoleh dari situs resmi BEI
di www.idx.co.id, serta laporan tahunan yang diterbitkan oleh masing-masing perusahaan
untuk periode 2020-2024.

1.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu dan

relevan untuk diteliti sehingga dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan penelitian
(Sugiyono, 2020, p. 80). Dalam penelitian ini, populasi meliputi perusahaan manufaktur
subsektor industri barang konsusmsi (consumer goods) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 20202024, karena sektor ini memiliki kelengkapan laporan keuangan

314


http://www.idx.co.id/

Pengaruh Book-Tax Differences dan Strategi Manajemen Laba Terhadap Praktik Penghindaran
Pajak
Miftahul Karimah ', Nyimas Wardatul Afiqoh*

yang memungkinkan pengukuran variabel Book-Tax Differences, manajemen laba, dan praktik
penghindaran pajak secara konsisten.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu agar dapat
mewakili populasi secara tepat dan menghasilkan data yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria yang sesuai
kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2020). Sampel dipilih berdasarkan ketersediaan laporan
keuangan perusahaan secara lengkap selama periode pengamatan, sebagaimana lazim
digunakan dalam penelitian kuantitatif yang memanfaatkan data sekunder. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi (consumer goods) yang
terdaftar di BEI selama 2020-2024.
2. Menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap setiap tahun.
3. Memiliki data yang dapat dihitung untuk variabel Book-Tax Differences, manajemen laba,
dan penghindaran pajak.
4. Perusahaan yang memperoleh laba bersih positif selama periode pengamatan.
1.4 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data dokumenter, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen
tertulis seperti laporan tahunan, laporan keuangan, dan informasi perusahaan yang diunggah
secara resmi. Hal ini dikarenakan fokus penelitian terletak pada pengukuran variabel Book-Tax
Differences, manajemen laba, dan praktik penghindaran pajak yang seluruhnya memerlukan
data kuantitatif yang berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur. Penggunaan data
laporan keuangan sebagai sumber penelitian memungkinkan peneliti melakukan pengukuran
variabel secara objektif dan terstruktur, sebagaimana dilakukan dalam penelitian yang
memanfaatkan data sekunder perusahaan publik untuk menganalisis fenomena keuangan dan
perpajakan. Selain itu, penggunaan dokumen resmi memberikan konsistensi data sepanjang
periode pengamatan sehingga hasil penelitian dapat diuji dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
1.5 Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data yang diambil melalui
dokumen yang telah dipublikasikan pihak lain dan tidak dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti. Sumber data sekunder dipilih karena penelitian ini membutuhkan informasi kuantitatif
seperti laporan keuangan, catatan laporan tahunan, serta data publik perusahaan manufaktur
yang dapat diakses melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia. Penggunaan data sekunder
memungkinkan peneliti melakukan analisis berdasarkan dokumen resmi yang telah diaudit
sehingga keakuratan dan reliabilitas data dapat terjaga dengan baik, sebagaimana penelitian
yang memanfaatkan laporan keuangan perusahaan sebagai sumber utama untuk mengukur
variabel penelitian. Selain itu, dokumen perusahaan yang digunakan sebagai data sekunder
memberi konsistensi dan kemudahan akses, sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian
kuantitatif berbasis laporan keuangan.
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1.6 Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yakni teknik
memperoleh data melalui dokumen resmi perusahaan yang telah dipublikasikan, seperti
laporan keuangan dan laporan tahunan. Metode ini dipilih karena seluruh variabel penelitian—
Book-Tax Differences, manajemen laba, dan praktik penghindaran pajak diukur berdasarkan
informasi kuantitatif yang tersedia dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Teknik ini telah diterapkan dalam penelitian yang
memanfaatkan laporan keuangan dan arsip perusahaan sebagai dasar analisis empiris, sehingga
data yang digunakan bersifat objektif dan dapat diverifikasi. Selain itu, teknik ini juga
dimanfaatkan dalam penelitian berbasis data sekunder yang mengolah informasi dari dokumen
publik perusahaan untuk menghasilkan temuan yang akurat dan terukur. Penggunaan dokumen
resmi perusahaan ini dinilai sesuai untuk penelitian kuantitatif yang membutuhkan data yang
konsisten dan telah melalui proses audit, sehingga validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.
1.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif sehingga proses
analisis dilakukan melalui serangkaian uji statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Seluruh teknik analisis dalam penelitian ini mengacu pada metode yang umum digunakan
dalam analisis regresi linier dan uji asumsi klasik sesuai pedoman analisis statistik (Ghozali,
2018).

1.7.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan menggambarkan karakteristik variabel penelitian melalui
nilai terendah, tertinggi, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Analisis ini membantu
memahami persebaran data serta kecenderungan nilai variabel sebelum dilakukan pengujian
lanjutan (Ghozali, 2018).

1.7.2  Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji distribusi normal pada residual regresi (Ghozali, 2018,
p. 161). Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dengan kriteria:

Sig. > 0,05 — residual berdistribusi normal

Normalitas juga dapat diamati melalui grafik histogram dan normal probability plot (Ghozali,
2018).

2. Uji Multikolinearitas

Uji ini memastikan tidak terjadi korelasi berlebihan antarsesama variabel independen (Ghozali,
2018, p. 107). Deteksi dilakukan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance dengan ketentuan:

Tolerance > 0,10

VIF <10

Model dinyatakan bebas multikolinearitas jika kedua syarat terpenuhi (Ghozali, 2018).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual
(Ghozali, 2018, p. 137). Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan ketentuan:

Sig. > 0,05 — tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara error pada periode t
dan periode sebelumnya (t.1) dalam model regresi linear (Ghozali, 2018, p. 211). Autokorelasi
diuji menggunakan Durbin—Watson (DW). Dengan kriteria umum:
Nilai DW berada antara 1,5-2,5 — tidak terjadi autokorelasi.
1.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan bertujuan menguji pengaruh Book-Tax Differences
dan strategi manajemen laba terhadap praktik penghindaran pajak. Persamaan regresi yang
digunakan:

ETR = a + (;BTD + ,DA + B3SIZE + f,ROA + ¢

Keterangan:
ETR = Penghindaran pajak (diukur menggunakan Effective Tax Rate)
BTD = Book-Tax Differences
DA = Manajemen Laba (Discretionary Accruals)
SIZE = Ukuran Perusahaan
ROA = Profitabilitas
a = Konstanta
B1- Ba = Koefisien regresi
€ = error term

Model regresi berganda digunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model penelitian (Ghozali, 2018, p. 167).

1.7.4 Uji Hipotesis

1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018). Ketentuan pengujian:

Sig. < 0,05 — variabel berpengaruh signifikan

Sig. > 0,05 — variabel tidak signifikan

2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018).

Sig. < 0,05 — model signifikan secara simultan

3. Koefisien Detrminansi R?

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model menjelaskan variabel
dependen (Ghozali, 2018).

R? mendekati 1 — kemampuan penjelasan sangat kuat

R? rendah — kemampuan model menjelaskan variabel dependen lemah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan terhadap 201 data observasi yang
telah melalui proses winsorization. Adapun hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada
tabel berikut.
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum Maximum Mean Std. Deviation
WINSOR_ETD 201 - 0354 L0585 001480 0208788
WINSOR_DA 201 -1215 2541 051248 0968627
WINSOR_SIZE 201 258329 32,2601 28902626 1,6528059
WINSOR_ROA 201 0068 2867 09797 e Q725778
WINSOR_ETR 201 J0B7E 3483 225480 05254086
Walid M (listwise) 201

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, Variabel Book Tax Differences (BTD)
memiliki nilai minimum sebesar -0,0354, nilai maksimum sebesar 0,0585, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,001490, dan standar deviasi sebesar 0,0207988. Nilai rata-rata yang
mendekati nol menunjukkan bahwa secara umum perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal pada perusahaan sampel relatif kecil, sedangkan nilai standar deviasi yang lebih besar
daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa variasi data BTD antarperusahaan masih cukup
tinggi.

Variabel Discretionary Accrual (DA) yang digunakan sebagai proksi manajemen laba
memiliki nilai minimum sebesar -0,1215, nilai maksimum sebesar 0,2541, nilai rata-rata
sebesar 0,051248, dan standar deviasi sebesar 0,0969627. Nilai rata-rata positif menunjukkan
bahwa secara umum perusahaan sampel cenderung memiliki discretionary accrual bernilai
positif. Sementara itu, nilai standar deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata
mengindikasikan bahwa tingkat manajemen laba pada perusahaan sampel memiliki variasi
yang cukup tinggi.

Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 25,8329, nilai
maksimum sebesar 32,2601, nilai rata-rata sebesar 28,902626, dan standar deviasi sebesar
1,6528059. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan pada sampel penelitian memiliki tingkat penyebaran data yang relatif
rendah, sehingga ukuran perusahaan antarobservasi cenderung lebih homogen.

Variabel profitabilitas yang menggunakan proksi Return on Assets (ROA) memiliki
nilai minimum sebesar 0,0068, nilai maksimum sebesar 0,2867, nilai rata-rata sebesar
0,097976, dan standar deviasi sebesar 0,0725778. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan sampel memiliki tingkat profitabilitas rata-rata sebesar 9,80%. Selain itu, nilai
standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa variasi
profitabilitas antarperusahaan relatif rendah.

Variabel penghindaran pajak yang menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,0876, nilai maksimum sebesar 0,3483, nilai rata-rata sebesar
0,225480, dan standar deviasi sebesar 0,0529406. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tarif
pajak efektif perusahaan sampel adalah sebesar 22,55% dengan tingkat penyebaran data yang
relatif rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan nilai rata-rata.
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4.2.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test yang didukung dengan analisis Histogram dan Normal P-P Plot. Hasil uji
normalitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

I 201
Normal Parameters™®? Mean J0ooooon
Std. Deviation 04324875

Most Extreme Differences  Absolute 118
Fositive 118

Megative - 1158

Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed)® =001
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 000
18”9[1)‘1 989% Confidence Interval  Lower Bound ,ooo
Upper Bound .aoa

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa residual belum berdistribusi normal secara statistik. Namun, mengingat
jumlah observasi dalam penelitian ini relatif besar, yaitu 201 data, uji Kolmogorov-Smirnov
cenderung sensitif terhadap penyimpangan kecil dari distribusi normal. Oleh karena itu,
penilaian normalitas juga didukung melalui analisis Histogram dan Normal P-P Plot yang
disajikan pada Gambar berikut:

Gambar 4.1 Uji Normalitas dengan Grafik Histogram dan Normal P-Plot

Histogram
Dependent Variable: WINSOR_ETR
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: WINSOR_ETR
10
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08 «

0§

04

y

00 02 04 08 08 10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan Gambar tersebut, histogram menunjukkan pola distribusi yang mendekati
kurva normal, sedangkan titik-titik pada Normal P-P Plot menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis tersebut. Dengan demikian, secara visual residual dapat dikatakan
telah memenuhi asumsi normalitas sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.
2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas ditentukan berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF), dengan kriteria nilai Tolerance harus diatas 0,10 dan nilai VIF harus kurang dari
10.

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 WINSOR_BTD 945 1,058
WINSOR_DA 957 1,045
WINSOR_SIZE 985 1,006
WINSOR_ROA 985 1,016

a. Dependent Variable: WINSOR_ETR

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Variabel Book-Tax
Differences (BTD) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,945 dan VIF sebesar 1,058,
Discretionary Accrual (DA) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,957 dan VIF sebesar 1,045,
Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,995 dan VIF sebesar 1,006, serta
Return on Assets (ROA) memiliki nilai 7olerance sebesar 0,985 dan VIF sebesar 1,016.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Glejser yang didukung
dengan analisis scatterplot. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 201 035 5,801 =,001
WINSOR_ETD 3 097 198 3114 002
WINSOR_DA -0 021 -083 -1,468 144
WINSOR_SIZE -,005 ,001 -,278 -4,481 =,001
WINSOR_ROA -159 027 -, 362 -5,806 =,001

a. DependentVariable: ABSRESID

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026
Berdasarkan Tabel 4.7, variabel Book-Tax Differences (BTD) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,002, Discretionary Accrual (DA) sebesar 0,144, Ukuran Perusahaan
(SIZE) sebesar <0,001, dan Return on Assets (ROA) sebesar <0,001. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat variabel independen yang memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05 sehingga model regresi terindikasi mengalami gejala heteroskedastisitas.
Gambar 4.1 Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: WINSOR_ETR
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Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan Gambar 4.2, titik-titik pada scatterplot terlihat menyebar secara acak di
atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Meskipun demikian, hasil uji
Glejser menunjukkan bahwa model masih mengalami indikasi heteroskedastisitas. Oleh karena
itu, penelitian ini menerapkan Robust Standard Error (HC3) sebagai langkah koreksi terhadap
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas.

321



Pengaruh Book-Tax Differences dan Strategi Manajemen Laba Terhadap Praktik Penghindaran
Pajak
Miftahul Karimah ', Nyimas Wardatul Afiqoh*

Tabel 4.5 Robust Standard Error

Parameter Estimates with Robust Standard Errors
DependentVariable: WINSQOR_ETR

Robust St 95% Confidence Interval
Parameter B Error® t Sig. Lower Bound  Upper Bound
Intercept 2495 062 4716 =001 A7 418
WINSOR_BTD -1,258 208 -6,055 =001 -1,668 -,8449
WINSOR_DA -042 040 -1,054 203 -120 036
WINSOR_SIZE - 0oz o2 -.843 400 - 006 o2
WINSOR_ROA - 146 049 -2,996 003 -,242 -,0580

a. HC 3 method

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Metode Robust Standard Error (HC3) digunakan untuk menghasilkan estimasi standar
error yang lebih robust terhadap adanya heteroskedastisitas sehingga hasil estimasi model tetap
andal untuk digunakan pada analisis selanjutnya.
4. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Hasil uji
autokorelasi disajikan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi

Model Summaryh

Adjusted R Stal. Error of Durkin-
Waodel R R Square Square the Estimate Watson
1 5778 333 318 0436878 1,547
a. Predictors: (Constant), WINSOR_ROA WINSOR_DA WINSOR_SIZE,

WINSOR_BTD
h. Dependent Variahle: WINSOR_ETR

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,547. Nilai
tersebut berada pada rentang 1,5 hingga 2,5 sehingga menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala autokorelasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian
ini telah memenuhi asumsi autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini meliputi
Book-Tax Differences (BTD) dan manajemen laba, dengan ukuran perusahaan dan
profitabilitas sebagai variabel kontrol, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah
praktik penghindaran pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate (ETR). Analisis ini
dilakukan setelah asumsi klasik terpenuhi, sehingga model regresi yang dihasilkan dapat
digunakan untuk pengujian hipotesis.
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Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 295 054 5,431 =001
WINSOR_BTD -1,258 151 -, 449 -8,308 =,001
WINSOR_DA -,042 033 -, 076 -1,279 203
WINSOR_SIZE -,00z2 ooz -,055 -,938 348
WINSOR_ROA - 146 043 -,200 -3,399 =001

a. Dependent Variable: WINSOR_ETR

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:
ETR =0,295 - 1,258 BTD — 0,042 DA — 0,002 SIZE — 0,146 ROA + ¢
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

4.
1.

Konstanta (0,295) menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu Book-
Tax Differences (BTD), Discretionary Accrual (DA), Ukuran Perusahaan (SIZE), dan
Return on Assets (ROA) bernilai nol, maka nilai Effective Tax Rate (ETR) adalah sebesar
0,295.
Koefisien Book-Tax Differences (BTD) (-1,258) menunjukkan bahwa Book-Tax
Differences memiliki arah hubungan negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Artinya,
setiap peningkatan Book Tax Differences akan menurunkan Effective Tax Rate (ETR)
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
Koefisien manajemen laba (Discretionary Accrual/DA) (-0,042) menunjukkan bahwa
Discretionary Accrual memiliki arah hubungan negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR).
Artinya, setiap peningkatan Discretionary Accrual akan menurunkan Effective Tax Rate
(ETR) dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
Koefisien ukuran perusahaan (SIZE) (-0,002) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
memiliki arah hubungan negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Artinya, setiap
peningkatan Ukuran Perusahaan akan menurunkan Effective Tax Rate (ETR), meskipun
besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien relatif kecil.
Koefisien profitabilitas (Return on Assets/ROA) (-0,146) menunjukkan bahwa Return on
Assets memiliki arah hubungan negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Artinya, setiap
peningkatan Return on Assets akan menurunkan Effective Tax Rate (ETR) dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan.

2.3 Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji ¢ digunakan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen.
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Tabel 4.8 Uji t (Parsial)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 295 054 5,431 =001
WINSOR_BTD -1,258 151 -, 449 -8,308 =,001
WINSOR_DA -,042 033 -, 076 -1,279 203
WINSOR_SIZE -,00z2 ooz -,055 -,938 348
WINSOR_ROA - 146 043 -,200 -3,399 =001

a. Dependent Variable: WINSOR_ETR

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan hasil uji t, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Variabel Book-Tax Differences (BTD) memiliki koefisien regresi sebesar -1,258, nilai ¢
hitung sebesar -8,309, dan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05 sehingga Book-Tax Differences berpengaruh negatif signifikan
terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah Book-Tax
Differences, maka semakin tinggi Effective Tax Rate. Sebaliknya, semakin tinggi Book-Tax
Differences, maka semakin rendah Effective Tax Rate yang mengindikasikan semakin
tingginya praktik penghindaran pajak karena Effective Tax Rate merupakan proksi terbalik
(inverse proxy) dari penghindaran pajak. Dengan demikian, H: diterima.

Variabel manajemen laba (Discretionary Accrual/DA) memiliki koefisien regresi sebesar -
0,042, nilai ¢ hitung sebesar -1,279, dan nilai signifikansi sebesar 0,203. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 sehingga Discretionary Accrual tidak berpengaruh terhadap Effective
Tax Rate (ETR). Dengan demikian, H: ditolak.

. Variabel kontrol ukuran perusahaan (S/ZE) memiliki koefisien regresi sebesar -0,002, nilai

¢ hitung sebesar -0,938, dan nilai signifikansi sebesar 0,349. Nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate
(ETR).

Variabel kontrol profitabilitas (Return on Assets/ROA) memiliki koefisien regresi sebesar
-0,146, nilai ¢ hitung sebesar -3,399, dan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 sehingga Return on Assets berpengaruh negatif signifikan terhadap
Effective Tax Rate (ETR). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Return on Assets,
maka semakin rendah Effective Tax Rate.

2. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan pada
uji ini adalah apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka seluruh variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan terhadap seluruh variabel yang digunakan dalam model penelitian.
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Tabel 4.9 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 186 4 047 24,422 = 001 b
Residual 374 196 0oz
Total 561 200

a. DependentVariable: WINSOR_ETR
b. Predictors: (Constant), WINSOR_ROA WINSOR_DA WINSOR_SIZE, WINSOR_BTD

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Dari hasil uji F, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar <0,001 sehingga nilai ini lebih
kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung sebesar 24,422 mengindikasikan bahwa model regresi
dalam penelitian ini bersifat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
Book-Tax Differences, manajemen laba, serta variabel kontrol secara simultan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Sehingga, H3 yang menyebutkan bahwa Book-Tax Differences
dan manajemen laba berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak dinyatakan
diterima.
3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model regresi. Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square, karena nilai ini telah disesuaikan dengan
jumlah variabel dalam model. Semakin besar nilai Adjusted R Square, maka semakin besar
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.10 Koefisien Detrerminasi

Model Summarf'

Adjusted R Stdl. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5778 333 3149 0436878 1,647
a. Predictors: (Constant), WINSOR_ROA, WINSOR_DA, WINSOR_SIZE,
WINSOR_BTD

b. Dependent Variahle: WINSOR_ETR

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 27, tahun 2026

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,333 dan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,319. Hal in1 mengindikasikan bahwa sebesar 31,9% variasi Effective Tax Rate
(ETR) dapat dijelaskan oleh variabel Book-Tax Differences, manajemen laba, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 68,1% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian ini..

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen berada pada kategori moderat. Hal ini menunjukkan bahwa
masih terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian yang turut memengaruhi praktik
penghindaran pajak.
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4.1 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Book-Tax Differences terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial (uji ¢), variabel Book-Tax Differences memiliki nilai signifikansi
sebesar <0,001 (<0,05) dengan koefisien regresi sebesar -1,258, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Book-Tax Differences berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Effective Tax Rate
(ETR). Mengingat Effective Tax Rate merupakan inverse proxy dari praktik penghindaran
pajak, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar Book-Tax Differences, semakin
rendah Effective Tax Rate sehingga semakin tinggi kecenderungan perusahaan dalam
melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan pengelolaan
beban pajak melalui penyesuaian pelaporan laba.

Dalam perspektif teori agensi, kondisi ini mencerminkan adanya peluang bagi
manajemen sebagai agen untuk memanfaatkan perbedaan aturan akuntansi dan perpajakan
guna memaksimalkan kepentingannya. Selain itu, berdasarkan political cost hypothesis dalam
teori akuntansi positif, perusahaan cenderung menerapkan kebijakan akuntansi yang mampu
menurunkan laba yang dilaporkan guna mengurangi tekanan politik serta beban pajak yang
tinggi. Perbedaan antara laba komersial dan laba fiskal dapat dijadikan sebagai bagian dari
strategi pengelolaan pajak perusahaan. Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang
menyatakan bahwa Book-Tax Differences berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
(Rahmani, 2025; Wardani & Nugrahanto, 2022).

4.3.2 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial (/i £), variabel manajemen laba memiliki nilai signifikansi sebesar
0,203 (>0,05) dengan koefisien regresi sebesar -0,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil ini mengindikasikan
bahwa tinggi rendahnya praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan tidak
memengaruhi praktik penghindaran pajak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
yang melakukan praktik manajemen laba belum tentu memanfaatkan fleksibilitas dalam
penyusunan laporan keuangan untuk tujuan mengurangi beban pajak.

Dalam perspektif teori agensi, manajemen sebagai pihak agen memiliki kepentingan
untuk memaksimalkan kesejahteraan perusahaan maupun memenuhi target tertentu yang
diharapkan oleh pemilik perusahaan. Namun, praktik manajemen laba tidak selalu dilakukan
untuk tujuan perpajakan, melainkan dapat didorong oleh kepentingan lain seperti
meningkatkan kinerja keuangan, memenuhi kontrak utang, atau mempertahankan kepercayaan
investor. Selain itu, berdasarkan political cost hypothesis, kebijakan akuntansi yang diterapkan
perusahaan tidak selalu ditujukan untuk mengurangi beban pajak, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh pertimbangan ekonomi maupun kebijakan internal perusahaan. Oleh karena itu, praktik
manajemen laba tidak dapat dijadikan indikator yang secara langsung memengaruhi praktik
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
(Handayani et al., 2024; Lumbantoruan et al., 2024; Trisnawati & Ardillah, 2023). Namun,
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang menyatakan bahwa manajemen laba
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Ahmad & Fitri, 2025; Febriyanti & Faisal, 2023).
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4.3.3 Pengaruh Book-Tax Differences dan Manajemen Laba terhadap Penghindaran
Pajak
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 (<0,05)
dengan nilai F sebesar 24,422, sehingga dapat diartikan bahwa Book-Tax Differences dan
manajemen laba secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Pengujian ini dilakukan dengan memasukkan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan
profitabilitas ke dalam model, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan pengaruh variabel
utama dengan mempertimbangkan faktor lain yang relevan. Dengan demikian, kedua variabel
utama dalam penelitian ini memiliki peran dalam menjelaskan variasi penghindaran pajak.
Dalam perspektif teori agensi, pengaruh simultan antara Book-Tax Differences dan
manajemen laba menunjukkan adanya upaya manajemen dalam mengelola pelaporan
keuangan dan kewajiban perpajakan untuk mencapai kepentingan perusahaan. Selain itu,
berdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi positif, perusahaan cenderung
memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk mengurangi tekanan politik dan biaya yang timbul
akibat tingginya laba perusahaan, termasuk beban pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang menyatakan bahwa Book-Tax Differences dan manajemen laba secara bersama-
sama berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Muslim & Sari, 2023; S K Rahayu, 2023).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Book-Tax Differences dan manajemen laba
terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan ukuran perusahaan dan profitabilitas
sebagai variabel kontrol. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Book-Tax Differences berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar Book-Tax Differences, maka
semakin rendah Effective Tax Rate (ETR) yang mengindikasikan semakin tingginya
praktik penghindaran pajak.

2. Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya praktik manajemen laba tidak memengaruhi
praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.

3. Book-Tax Differences dan manajemen laba secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan dan
profitabilitas sebagai variabel kontrol. Hal ini menjelaskan bahwa penghindaran pajak
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor dalam model penelitian.
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